
1. Pengantar 

K ehadiian karya sastra tidak dapat 
dilepaskan dengan fenomena so- 
sial budaya yang lain, seperti pdii 

tik, ekonomi, agama, dan egainya.  Da- 
lam proses kelahin katya sastra, baik sas- 
tra Indonesia mapun sastra Jaianya, terjadi 
sating keterkaii antara penciptaan sastra 
dengan fenomena kehidypan masyarakat- 
nya. Dalam arti lebih lanjut, tidak pemah 
Wjad keajegan dalam penciptaan sastra, 
tetapi senantiasa berubah dan berkembang 
sejalan dengan perubahan dan perkem- 
bangan serta dinamika kehidupan masvara- 
kat pendukungnya (Hiski ~omda -DIY, 
1998). 

h t a  'sastra' dan *penbghan sosial' 
mengasosiasikan kits kepada sintaksis fiksi 
dan nonfiksi (lihat Zoest, 1990). Saman se- 
bagai studi kaguar pa& tuIisan ini meng- 
indikasikan sintaksis fiksi. Maatje (1977) 
menyebutnya indikasi fiksional dan istilah 
h h h  yang juga digunakan oleh Zoest In- 
dikasi fiksional Samm terlihat pada, antara 
lain, sampul yang memuat tulissn "Pa- 
m- Sayembara Roman 1998". Keourrli 
itu, berbku juga indiisi fiksional judul. 
Judul S a m  tidak lain daripada sebutan, 
seperti nama yang diberikan kepada ma- 
nusia: sebuah indeks yang memungkinkan 
&-. untuk kalya ini, judul S a m ,  
sdcallrpun tidek terlalu d h t u t  untuk ber- 
pc#m sebagai ineikasi buku, tetap menun- 
jvkkan ctiri sebagai McsionaL 

Di a m  Saman juga terlihat indikasi 
nal yang fcmnal dan yang referekal. 

rtclma, di dalamnya terdapat tanda-tanda 
Wm yang mderung m-kapkan bah- 

- p pembaca berhadapan dengan fiksi lebih 
bentuknya daripada apa yang didem- 

c Wi. Kaidah-kaidah yang mapan, figur-figur 
Work, dan teknik sastra terrnawk ke da- 

lompok ini. Kedua, dalam indikasi fik- 
yang referensial terdapat unsur-un- 

: wr teks dan tanda-tanda teks yang meml i  

denotatum fiktif yang j&s. Unsur-unsur ird 
merupakan indikasi-indlka8i fiksional dalsrn 
aspek tertentu yang menyangkut W teks 
dan referensilitasnya. 

Kemba6 lagi kepada judul tulisan ini, 
kata 'perubahan sosiar seakan-akan meng- 
indetifikasikan pembaca kepada indikasi 
nonfiksional. Sarnan mempunyai kerumitan 
yang terdapat dl segata aspek yang me- 
ngandung kehidupan. Teks id mempunysi 
aspek-aspek yang tidak terduga dan ber- 
lebihan. Di dalamnya, di samping terdapat 
indikasi fiksional, terdapat pula WikasI non- 
fiksional, yaitu tanda-tanda di dalam mau- 
pun di h r  teks yang menunjukkan bahwa 
teks yang bersangkutan harm danggap 
nonfiksioml. I n d i i  nonfikslonal l n i h  
yang mengerangkai makna 'perubahan so- 
siar sebagai muatan ideologi dalam teks. 
ldedogi (yew ab9trak) dalam Sman ini, 
nantinya, dapat bP%mui pembaca dengan 
jalan menelfti konotad-kmtasi yang ter- 
dapat di dalamnya. 

Hak Ayu Utami menulis S m  iatah 
membawa pembamnya ke tempat yang dia 
kehgndaki, menyampaikan ideologi kepada 
pembaca. Membawa pembaca ke tempat 
yang ia kehendaki menrpakan tugrasnya. 
S a m  mendapat iiullkal fiksional stcara 
terbuka sehingga pembaca t a b  apa p n g  
dihadapinya. Pembaca a h  membaca se- 
s u m  yang mempunyai pmayarakat ter- 
tentu dan msmpunysi kdtwbatwwn k e b  

Sarnm, pembaa'tshu bahm ia rn- 
rahkan diri sepenuhnya kepada suatu per- 
maman tanpa aturan secara tekstuai: mus- 
lihat apa pun dihalalkan. SattmWnya y m g  
terselubung addah bagaimana rnualihat 
tersebut berfungai. DT ski lain, ador indikasi 
nonfiksional yang terkandung di dalam aksi 
pitu 'penhaftan sosiar, w?pd diimbar- 
kan oleh pengarartg. DI dakm S m  ada 
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si saman sepeti hi, &h- 
OM a h  pembauan fikrpi dan nonfiksi. Ru- 

lW. . 

ckdw waktu yangsrnra marriarbulksn efek 
raalttas darn d e k  M. Dalam pasiai W, 

P&&m yang tajam QI a&ra kategwk 
kategori ini W k  W k u .  
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land. Ketika dirtanyakan nama Wuiqp, db 
/ a w a b n y s t b a h w a ~ ~ b i d a k m e m p u -  
nyai mma keluarga. K%tika ditaeyakan ped- 
ha1 ayahnya, dim mjmmb bahwa slang- 
kah indahnya jika tidak mempunyai ayah. 

bnrs mmakainya. AWmya, ltstika fmu- 
~ i h r ~ b i s i , d l a m a r a h . D i k a & k a ~  
bahwla Yesis tidak m8fnpunyai ayph, rn 
noapa onng hanrs mcunakai nama ayah. 
Aldbany.,dkltidakja4ii laehvissk 
lam 
YIlng 
nys 
hsuus tietap m a  mbagm mya. 
ShakuntaJa &tap me- henin, alangkah 
mebetnya, atsngkdth miftzya btika ba- 
nyak orang gawa m m h  M M f a ,  semakin 
banyak suami.is&i memberikan mum ol ba- 
park kepida bayi mereka sambll mendup 
amknya trahagisl atau beruntung karena 
dtlahirkan (hhn. 137). 

Di dalam bori ilmu-ilmu saslal dan Ilw 
jiwa sasial, hal-ha1 yang bersifat bidogis 
melengkapi pemiqpn faktor-&kt@ sosial 
dalam rnencoba menemgkan pencapaian 
identitas kelamin, Hal ini tgrtihat datam Sa- 
man keWt Wts merasa begitu gehu kehii 
l a w n  keyakinan dkinya. VVis bukan pe- 
rernpuan sehihgga tidak tahu ba~aimana 
terhinanyai dijwrkosa dm ia tidak memgu- 
nyai istri sehingga tidak yakii b i i  sung~duh 
mengetti ke~r;ahirn lelaki lain yang sanak 
saudaranya d~erk- m.98-Q9). Faktor 
biolsgi dan masyarakat mmpabn  faktor- 
faktar yang be= dan writing pwamnnya 
di dalam pencapaian subwas. Bahaaa 
menjadi medium (perantam) identitas sub- 
jektif yang diieroleh dari has1 interaksi so- 
sial. 

balwvswanita dan atlgk hdl pwtu EiitkF 
dungi &i ancaman dan gmggwn sosial. 

Asumsi bahwa bahasa a&hh sebrrah 
rnedSum w m  tidak l a n ~ c i u ~ ~  mgngan- 
dung arti bahwa 
sikan darjpada 
Sebagai ilustrasi, dalarn iknu jiwa perkem- 




